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ABSTRAK

Hutan mangrove memiliki lingkungan yang sangat kompleks, dimana di dalam dan antar lokasi habitat mangrove saling berbeda.
Kajian karakteristik lingkungan penentu distribusi dan kepadatan fauna makro bentik serta hubungannya (studi kasus gastropoda dan
kepiting brachyura di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu) telah dilakukan pada bulan Maret 2014. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor lingkungan yang berperan terhadap distribusi dan kepadatan gastropoda maupun kepiting brachyura serta
untuk mengetahui hubungan antara karakteristik lingkungan dengan distribusi dan kepadatan gastropoda maupun kepiting brachyura
di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu. Pengukuran karakteristik lingkungan dilakukan dengan cara insitu, sedangkan data
gastropoda dan kepiting brachyura dikumpulkan dengan membuat transek garis dan plot yang ditarik dari titik acuan (tegakan
mangrove terluar) dan tegak lurus garis pantai sampai ke daratan. Faktor-faktor lingkungan yang menentukan distribusi dan kepadatan
gastropoda maupun kepiting brachyura dianalisis menggunakan Principal Component Analysis (PCA), sedangkan hubungannya
digunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil kajian memperlihatkan bahwa karakteristik lingkungan yang paling menentukan
distribusi dan kepadatan gastropoda maupun kepiting brachyura di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu adalah parameter
pH. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi konsentrasi pH perairan, maka kepadatan gastropoda maupun kepiting brachyura
juga semakin tinggi. Begitu sebaliknya, semakin rendah konsentrasi pH perairan, maka kepadatan gastropoda dan kepiting brachyura
juga semakin menurun.

Kata kunci: Karakteristik Lingkungan; Gastropoda; Kepiting Brachyura; Mangrove; Reboisasi; Kepulauan Seribu

ABSTRACT

Mangrove forests have a very complex environment, where in and between locations mangrove habitats are different. The study of
environmental characteristics determining the distribution and density of benthic macrofauna and their relationship (a case study of
gastropods and crab brachyurans in the Seribu Islands mangrove reforestation area) was conducted in March 2014. The research
aims to determine environmental factors that contribute to the distribution and density of gastropods and brachyurans crabs and to
determine the relationship between environmental characteristics and the distribution and density of gastropods and crab
brachyurans in the Seribu Islands mangrove reforestation area. Measurements of environmental characteristics were carried out by
insitu method, while data on gastropods and crab brachyurans were collected by making line transects and plots drawn from the
reference point (outermost mangrove stands) and perpendicular to the coastline to the mainland. Environmental factors that
determine the distribution and density of gastropods and crab brachyurans were analyzed using the Principle Component Analysis
(PCA), while the relationship used simple linear regression analysis. The results of the study show that the environmental
characteristics that most determine the distribution and density of gastropods and crab brachyurans in the mangrove reforestation
area of the Seribu Islands are pH parameters. This indicates that the higher the concentration of water pH, the higher the density of
gastropods and crab brachyurans. On the contrary, the lower the concentration of water pH, the density of gastropods and crab
brachyurans also decreases..
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PENDAHULUAN

Mangrove adalah salah satu ekosistem yang paling
beragam di lingkungan laut (Suratissa dan Rathnayake, 2017),
sensitif terhadap pasang surut (Ball, 1988; McGuinness, 1997;
Giri et al., 2011; Hamzah dan Pancawati, 2013; Osland et al.,
2016; Neogi et al., 2016; Gaut, 2018), terletak di sepanjang
pantai tropis maupun subtropis (Woodroffe dan Grindrod,
1991; Holguin et al., 2001; Valiela et al., 2001; Onrizal, 2010;
Chakraborty, 2013; Maiti dan Chowdhury, 2013; Gaut, 2018)
dan berada di daerah terlindung (Parvaresh et al., 2010; Maiti
dan Chowdhury, 2013; Osland et al., 2016). Menurut Holguin
et al., (2001) mangrove berfungsi sebagai tempat pembiakan,
pertumbuhan, perlindungan maupun zona makan bagi
organisme laut. Selain itu, mangrove juga memberikan
kontribusi nilai-nilai penting dan jasa ekosistem seperti
rekreasi/pariwisata (Gilbert dan Janssen, 1998; Ronnback,
1999; Alongi, 2011; Brander et al., 2012; Vo et al., 2012).
Kemudian juga dapat melindungi pesisir pantai, mendukung
perikanan pesisir, menyimpan karbon, menyediakan kayu dan
meningkatkan kualitas air (Ewel et al., 1998; Barbier et al.,
2011; Lee et al., 2014) serta membawa 4100 spesies flora
maupun fauna (Alongi, 2002; Laing et al., 2009; Lewis et al.,
2011).

Menurut FAO (1994) luas hutan mangrove dunia
mencapai 16.530.000 ha yang tersebar di Asia 7.441.000 ha,
Afrika 3.258.000 ha dan Amerika 5.831.000 ha. Kemudian
pada tahun 2012 total luasan mangrove Grenada sekitar 1,10
km?, Taiwan 0,81 km? Ghana 23,58 km? Kamboja 323,22
km?, Curacao 0,33 km?, Guatemala 257,10 km?, Aruba 0,12
km?, Myanmar 2.557,50 km?, Saint Kitts dan Nevis 0,12 km?,
Filipina 2.064,2 km?, Kuba 1.633,5 km?, India 797,8 km?,
Meksiko 2.991,8 km?, Amerika 1.568,6 km?, Brazil 7.674,9
km?, Thailand 1.886,3 km?, Malaysia 4.725,8 km? dan
Indonesia 23.324,3 km? (Hamilton dan Casey, 2016).

Hamilton (2013) menyatakan bahwa saat ini hutan
mangrove sedang mengalami deforestasi. Ancaman utamanya
adalah degradasi habitat dan kawasan mangrove yang
dikonversi menjadi akuakultur, pertanian, pengembangan
perkotaan maupun pesisir serta eksploitasi yang berlebihan
(Polidoro et al., 2010). Selain itu, kerusakan mangrove juga
dapat diakibatkan oleh faktor alami seperti suksesi hutan,
dinamika hidrologi, dampak cuaca ekstrim (angin topan) dan
kenaikan permukaan laut (meningkatkan frekuensi dan
kekuatan akibat perubahan iklim) (Field, 1995; Farnsworth dan
Ellison, 1997; Alongi, 2002; Alongi, 2008; Gilman et al., 2008;
Krauss et al., 2008; Suzuki et al., 2011).

Kegiatan penanaman mangrove telah banyak dilakukan
dan didokumentasikan dari berbagai daerah (Spurgeon, 1998;
Tri et al., 1998; Botero dan Salzwedel, 1999; Franks dan
Falconer, 1999; Barbier 2000). Kemudian hasilnya ada yang
memuaskan dan ada juga yang tidak. Berhasilnya rehabilitasi
mangrove disebabkan karena ada unsur biologi dan persyaratan
hidrologi yang dimasukkan ke dalam perancangan dan
pelaksanaan penanaman mangrove (Matsui et al., 2010; Oh et
al., 2017), sedangkan ketidakberhasilannya disebabkan oleh
pemilihan spesies yang buruk, lokasi rehabilitasi yang tidak
tepat dan masalah tata kelola pemerintahan daerah setempat
(Lewis, 2005; Primavera dan Esteban, 2008; Elliott et al.,
2016; Kodikara et al., 2017). Menurut Primavera (2000), Lewis
(2005) maupun Samson dan Rollon (2008) pada umumnya
keberhasilan rehabilitasi mangrove sangat rendah. Namun,

restorasi di Indian River Lagoon (IRL) Florida merupakan
tingkat keberhasilan restorasi yang tinggi/besar selama lebih
dari 25 tahun (Rey et al., 2012).

Field (1998) menyatakan bahwa tingkat kehadiran
fauna bentik telah dianggap sebagai salah satu kriteria utama
dalam menilai keberhasilan program restorasi hutan mangrove.
Namun, hanya sedikit kajian yang memasukkan fauna bentik
dalam menilai Kinerja kegiatan penanaman mangrove tersebut
(Dale et al., 2014). Faraco dan Lana (2003) menyatakan bahwa
dengan mempertimbangkan hubungan timbal balik antara
variabel biologi (kelimpahan maupun produktivitas) dan faktor
fisika kimia di mangrove, fauna (epi- atau infauna) dapat
digunakan sebagai bioindikatornya. Oleh karena itu, kajian
karakteristik lingkungan penentu distribusi dan kepadatan
fauna makro bentik serta hubungannya (studi kasus gastropoda
dan kepiting brachyura di kawasan reboisasi mangrove
Kepulauan Seribu) sangat perlu dilakukan, dimana keragaman
dan kelimpahan populasi moluska (gastropoda) dan kepiting
telah terbukti menjadi faktor kunci dalam penjagaan fungsi dan
layanan ekosistem mangrove (Duke et al., 2007; Cannicci et
al.,, 2008; Lee, 2008). Hal ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor lingkungan yang berperan terhadap distribusi dan
kepadatan gastropoda maupun kepiting brachyura serta untuk
mengetahui hubungan antara karakteristik lingkungan dengan
distribusi dan kepadatan gastropoda maupun kepiting
brachyura di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2014 di
kawasan reboisasi mangrove Kabupaten Kepulauan Seribu
Provinsi Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta. Stasiun 1
berada di Pulau Pramuka, Stasiun 2 di Pulau Panggang dan
Stasiun 3 di Pulau Karya (Gambar 1). Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rol meter, buku identifikasi siput
dan kerang Dharma (1988), data sheet, kamera, GPS Garmin
62 series, alat tulis, kantong plastik polyethylene, water quality
meter (suhu, salinitas, pH) dan cool box. Sementara bahan yang
digunakan adalah alkohol 70% untuk pengawetan fauna makro
bentik dan aquades untuk mengkalibrasi alat kualitas air.

Pengumpulan Data Karakteristik Lingkungan

Pengukuran karakteristik lingkungan dilakukan dengan
cara insitu yaitu mengambil contoh air pada masing-masing
stasiun pengamatan. Parameter karakteristik lingkungan yang
diukur meliputi suhu perairan, pH dan salinitas dengan
menggunakan water quality meter. Sementara parameter
oksigen terlarut (DO) menggunakan data sekunder.

Pengumpulan Data Gastropoda dan Kepiting Brachyura

Data gastropoda dan kepiting brachyura di kawasan
reboisasi mangrove Kepulauan seribu dikumpulkan dengan
membuat transek garis dan plot yang ditarik dari titik acuan
(tegakan mangrove terluar) dan tegak lurus garis pantai sampai
ke daratan. Kemudian transek garis dibuat petak-petak contoh
(plot) dengan ukuran 10 x 10 m? dan di dalam ukuran 10 x 10
m? tersebut dibuat plot kecil (sub plot) yang berukuran 1 x 1 m?
(Ernanto et al., 2010) sebanyak 5 plot. Tiap stasiun terdiri dari
3 plot dan tiap plot terdiri dari 5 sub plot, sehingga jumlah sub
plot keseluruhannya adalah 45.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Analisis Kepadatan Gastropoda dan Kepiting Brachyura

Untuk analisis kepadatan gastropoda dan kepiting
brachyura di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu
mengacu pada Odum (1971), Southwood (1978), Brower dan
Zar (1984) serta Krebs (1989).

Analisis Faktor Penentu dan Hubungannya Terhadap
Distribusi dan Kepadatan Gastropoda Maupun Kepiting
Brachyura

Untuk menentukan faktor-faktor yang menentukan
distribusi dan kepadatan gastropoda maupun kepiting
brachyura di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu
digunakan analisis statistik multivariabel yang didasarkan pada
Principal Component Analysis (PCA) atau Analisis Komponen
Utama (AKU) menggunakan Statistical Package for Social
Science (SPSS) wversi 19, sedangkan untuk mengetahui
hubungan karakteristik lingkungan terhadap gastropoda dan
kepiting brachyura di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan
Seribu dilakukan menggunakan regresi linier sederhana
(Purnami et al., 2010; Choirudin et al., 2014; Hashy et al.,
2014; Mushthofa et al., 2014; Pamuji et al., 2015;
Wahyuningrum et al., 2016; Mustofa, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Lingkungan

Karakteristik lingkungan yang diukur di kawasan
reboisasi mangrove Kepulauan Seribu tidak begitu berbeda
antar stasiunnya (Tabel 1). Hal ini karena letak geografis pulau
(stasiun pengamatan) yang tidak terlalu jauh jaraknya. Selain
itu, Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa parameter-parameter
yang diukur tidak melebihi ambang batas baku mutu untuk
biota laut, sehingga baik itu mangrove maupun fauna makro

bentik dapat mentolerirnya untuk kelangsungan hidupnya.
Nobi et al., (2010) menyatakan bahwa kualitas air dan sedimen
sangat penting untuk kelangsungan hidup dan kesejahteraan
keanekaragaman hayati, terutama di daerah pesisir dan muara.
Hal ini karena lingkungan intertidal mangrove merupakan
lingkungan yang dinamis, baik itu secara fisik maupun
geologis (Alongi, 2015), sehingga ekosistem mangrove
menjadi rentan terhadap pengaruh lingkungan (Ghosh, 2011).
Kemudian Saintilan et al., (2014) menyatakan bahwa suhu
merupakan faktor pembatas yang utama bagi mangrove karena
memberikan penjelasan yang korelatif terhadap penyebarannya
(Osland et al.,, 2013). Kemudian Nguyen et al., (2015)
menyatakan bahwa salinitas adalah salah satu ciri lingkungan
yang mendefinisikan habitat mangrove, apakah berkisar antara
air tawar ataupun hypersaline.

Tabel 1. Karakteristik lingkungan

Kualitas Air
Stasiun Suhu  Salinitas .
() () P PO
1 32 30 7.7 6.7
2 31 33 6.6 b7.0
3 30 31 7.0 b6.0

Baku mutu MNLH
(2004) 28-32 s/d 34 7-8.5 >5

*Data sekunder; 2Faiqoh et al.,(2015); Riani et al., (2017)

Distribusi Gastropoda dan Kepiting Brachyura

Tabel 2 memperlihatkan bahwa gastropoda di kawasan
reboisasi mangrove Kepulauan Seribu ditemukan 3 spesies
yaitu Atilia (Columbella) scripta, Littoraria scabra dan Nerita
albicilla, sedangkan kepiting brachyura ditemukan 2 spesies
yaitu Cardisoma carnifex dan Metopograpsus latifrons.
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Menurut Macintosh et al.,, (2002) keragaman vegetasi
mangrove berkorelasi positif terhadap keragaman fauna yang
terkait, dimana dalam indeks tegakan mangrove yang dewasa
terdapat keanekaragaman fauna invertebrata yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tegakan mangrove yang baru ditanam.
Kemudian menurut Skilleter (1996), Skilleter dan Warren
(2000) maupun Bosire et al., (2004) komposisi spesies,
keanekaragaman, biomassa maupun kelimpahan invertebrata
akan berubah apabila ada gangguan, eksploitasi serta berada di
area rehabilitasi mangrove.

Tabel 2. Distribusi gastropoda dan kepiting brachyura

Periophthalmus spp. dan spesies ikan lainnya di rawa-rawa
mangrove Afrika Timur. Sementara Fratini et al., (2000)
menyatakan bahwa kepiting Metopograpsus tumbuh subur di
antara akar dan batang pohon mangrove.

Tabel 3. Perbandingan jumlah spesies gastropoda dan kepiting
brachyura yang ditemukan pada kawasan reboisasi
mangrove dunia

Jumlah Makro Bentik

No g:fr; ?’:EI;[]IS{i Ditemukan (Spesies)
Gastropoda  Brachyura
1  Penelitian ini 3 2
2 Macintosh et al., (2002) - 26
3 Bosire et al., (2004) - 17
4 Chenetal., (2007) 8 6
5 Chakraborty et al. (2009) 20 18
6 Chendan Ye (2011) 9 11
Irma dan Sofyatuddin
T (2012) 14 -
8 Omaretal., (2012) 12 -
9 Samsi et al., (2018) 18 -
10 Al- Khayat et al., (2019) 28 -

. . Plot

Spesies Stasiun 1 5 3
Atilia (Columbella) scripta
Littoraria scabra + + +
Nerita albicilla 1
Cardisoma carnifex +
Metopograpsus latifrons
Atilia (Columbella) scripta +
Littoraria scabra + + +
Nerita albicilla 2
Cardisoma carnifex +
Metopograpsus latifrons +
Atilia (Columbella) scripta +
Littoraria scabra + + +
Nerita albicilla 3
Cardisoma carnifex +

Metopograpsus latifrons

) = Spesies yang ditemukan

Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa gastropoda A.
scripta hanya ditemukan pada Stasiun 2 dan 3, dimana spesies
ini sama dengan yang ditemukan Hasniar et al., (2013) di
ekosistem padang lamun Mara’bombang Kabupaten Pinrang
Sulawesi Selatan. Reid et al., (2008) menyatakan bahwa
gastropoda yang ditemukan di habitat mangrove menunjukkan
tingkat kesetiaan yang berbeda-beda dan beberapa spesiesnya
kadang-kadang ditemukan di lingkungan lain juga. Kemudian
Tabel 2 memperlihatkan bahwa gastropoda L. scabra
ditemukan merata di semua stasiun. Hal ini didukung
pernyataan Chen et al., (2007) bahwa gastropoda famili
Littoriinidae lebih representatif pada mangrove muda yang
baru direhabilitasi. Selanjutnya Tabel 2 memperlihatkan bahwa
gastropoda N. albicilla hanya ditemukan pada Stasiun 3.
Macnae (1968) menyatakan bahwa komposisi spesies
gastropoda di vegetasi mangrove yang lebih kedarat, lebih
didominasi oleh gastropoda famili Neritidae. Kemudian Chen
et al., (2007) menyatakan bahwa gastropoda famili Neritidae
lebih melimpah di hutan mangrove dewasa dibandingkan
dengan hutan yang baru direboisasi (lebih muda).

Untuk kepiting brachyura, spesies C. carnifex
ditemukan merata di semua stasiun, sedangkan spesies M.
latifrons hanya ditemukan pada Stasiun 2. Hal ini mengindikasi
bahwa kepiting C. carnifex memiliki toleransi yang sangat luas,
sedangkan kepiting M. latifrons memiliki toleransi yang sangat
sempit di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu.
Micheli et al., (1991); Colombini et al., (1995), Hartnoll et al.,
(2002) maupun Skov et al., (2002) menyatakan bahwa kepiting
C. carnifex berbagi tempat dengan kepiting Neosarmatium
meinerti, Chiromantes ortmanni, C. eulimene, Uca annulipes
dan U. inversa, kemudian juga berbagi tempat dengan ikan

Kepadatan Gastropoda dan Kepiting Brachyura

Kepadatan gastropoda dan kepiting brachyura di
kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu sangat
bervariasi, dimana kepadatan gastropoda tertingginya adalah L.
scabra (30.07 ind/m?), sedangkan kepiting brachyura adalah C.
carnifex (01.00 ind/m?) (Tabel 4). Tingginya kepadatan L.
scabra dan C. carnifex mengindikasikan bahwa makro bentik
ini sangat menyukai lingkungan di kawasan reboisasi
mangrove Kepulauan Seribu. Menurut Reid (1985) di pantai
tropis, sekelompok siput Littorinidae secara khas ditemukan di
pohon mangrove yakni Littorina scabra (Linne) dan L.
angulifera (Lamarck) yang berasal dari Indo-Pasifik dan
Atlantik. Hal yang sama juga dinyatakan oleh Wolf et al.,
(2001); Alfaro (2007) dan Mujiono (2009), dimana salah satu
gastropoda yang dominan terdapat pada ekosistem mangrove
adalah famili Littorinidae (L. scabra). Kemudian di dalam
tutupan mangrove, biasanya siput famili Littorinidae
ditemukan di akar, batang maupun dedaunan mangrove (Reid,
1985; 1986; Alvarez-Leon dan Garcia-Hansen, 2003).
Selanjutnya, Micheli et al., (1991) menyatakan bahwa kepiting
C. carnifex aktif menggali dan menjaga liangnya di sedimen
mangrove. Kemudian kepiting C. carnifex juga berfungsi
sebagai mediator penting dalam transformasi bahan organik
dan dinamika unsur hara di ekosistem mangrove (Robertson,
1986; Lee, 1989; 1998; Micheli et al., 1991; Skov dan
Hartnoll, 2002).

Tabel 4. Kepadatan gastropoda dan kepiting brachyura

No Spesies Juml_ah Ke_rpadatan
Individu (ind/m?)

1  Atilia (Columbella) scripta 9 00.60
2  Littoraria scabra 451 30.07
3 Nerita albicilla 1 00.07
4 Cardisoma carnifex 15 01.00
5 Metopograpsus latifrons 3 00.20
Jumlah 479 31.94
Rata-Rata 95.80 06.39

+198.64 +13.24
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Faktor Penentu Distribusi dan Kepadatan Gastropoda
Maupun Kepiting Brachyura Serta Hubungannya

Tabel 5 memperlihatkan bahwa terdapat dua komponen
yang nilai eigennya lebih dari satu dengan keragaman data
sebesar 96.30%. Komponen pertama menjelaskan 56.69%,
sedangkan komponen kedua 39.61%. Untuk komponen
pertama, karakteristik lingkungan yang paling mempengaruhi
distribusi dan kepadatan gastropoda maupun Kepiting
brachyura adalah parameter pH dan Salinitas. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi konsentrasi pH
perairan, maka kepadatan gastropoda dan kepiting brachyura
juga semakin tinggi, sedangkan pada salinitas, semakin tinggi
salinitas perairan, maka kepadatan gastropoda dan kepiting
brachyura akan semakin turun (Gambar 2). Turunnya
kepadatan gastropoda dan kepiting brachyura mengambarkan
bahwa gastropoda A. scripta, L. scabra maupun N. albicilla
tidak menyukai lingkungan yang bersalintas tinggi. Begitu juga
dengan kepiting C. carnifex dan M. latifrons. Sriyaraj dan
Shutes (2001) menyatakan bahwa dalam kolom air, perubahan
kondisi hidrologi dapat memodifikasi atau mengubah sifat
geokimia sedimen maupun infauna dan flora intertidal.
Kemudian Pratiwi (2012) menyatakan bahwa setiap kepiting
memiliki kemampuan toleransi pada kondisi lingkungan
tertentu. Sementara Pratiwi (2002) menyatakan bahwa
keberadaan mangrove, lamun maupun terumbu karang sangat
berpengaruh terhadap keberadaan kepiting brachyura. Selain
itu, Tuheteru et al., (2014) menyatakan bahwa struktur
komunitas gastropoda sangat dipengaruhi oleh lingkungan
habitat, ketersediaan makanan dan kompetisi.

Tabel 5. Hasil analisis PCA faktor penentu distribusi dan
kepadatan gastropoda maupun kepiting brachyura

Initial Eigenvalues Varian
Faktor yang
0,
PC Tot A)O.f Cu_mu Na_ma Load Dijelas
Vari lative ~ Variabel -
al ance % ing kan
(%)
pH 0.977
1 227 56.69 56.69 Salinitas ~ -0.934 56.69
Suhu 0.967
2 158 39.61 96.30 DO 0.736 39.61

PC = Principal component; © = Tanda negatif hanya
menunjukkan arah korelasi

Selanjutnya untuk komponen kedua, Kkarakteristik
lingkungan vyang paling mempengaruhi distribusi dan
kepadatan gastropoda maupun kepiting brachyura adalah
parameter DO (oksigen terlarut) dan suhu (Tabel 5). Ini
mengindikasi bahwa semakin tinggi oksigen terlarut di
perairan, maka gastropoda A. scripta, L. scabra dan N. albicilla
maupun kepiting C. carnifex dan M. latifrons, keberadaannya
akan menjadi sedikit (turun) (Gambar 2). Begitu juga
sebaliknya. Kemudian semakin tinggi atau turun suhu perairan,
maka keberadaan gastropoda A. scripta, L. scabra dan N.
albicilla maupun kepiting C. carnifex dan M. latifrons tidak
mengalami  peningkatan atau penurunan sama sekali
(tetap/tidak berpengaruh) (Gambar 2). Menurut Purnami et al.,
(2010) serta Boudreau dan Worm (2012) perubahan kualitas
ekosistem perairan dan substrat akan mempengaruhi
kelimpahan dan keanekaragaman Kkepiting maupun biota
lainnya. Kemudian Viswanathan et al., (2013) menyatakan

bahwa aktivitas kepiting di suatu ekosistem sangat berperan
dalam keberlangsungan rantai makanan, sehingga kepiting
dikategorikan sebagai keystone species.

Secara keseluruhan dan berdasarkan nilai varian yang
dimiliki oleh kedua faktor, maka faktor pertama (pH dan
salinitas) merupakan faktor yang paling mempengaruhi
terhadap distribusi dan kepadatan gastropoda maupun kepiting
brachyura di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu
(56.69%). Kemudian berdasarkan nilai faktor loadingnya,
maka parameter pH merupakan karakteristik lingkungan yang
paling mempengaruhi distribusi dan kepadatan gastropoda
maupun kepiting brachyura di kawasan reboisasi mangrove
Kepulauan Seribu (0.977). Menurut Rukminasari et al., (2014)
berubahnya parameter pH, akan memberikan petunjuk terhadap
terganggunya sistem penyangga dan dapat menimbulkan
perubahan maupun ketidakseimbangan kadar CO,, sehingga
membahayakan kehidupan biota laut.

KESIMPULAN

Karakteristik lingkungan sebagai penentu distribusi dan
kepadatan gastropoda maupun kepiting brachyura di kawasan
reboisasi mangrove Kepulauan Seribu ditentukan oleh pH
perairan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
konsentrasi pH perairan, maka kepadatan gastropoda maupun
kepiting brachyura juga semakin tinggi. Begitu sebaliknya,
semakin rendah konsentrasi pH perairan, maka kepadatan
gastropoda dan kepiting brachyura juga semakin menurun.
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